
BUKTI - BUKTI



Diskriminasi terhadap Karyawan
Biasanya untuk karyawan yang meminta cuti sakit atau hal 
yang berhubungan dengan masalah keluarga karyawan



Case 1



Case 2



Case 3

Case 4



Kekerasan Verbal

Tanpa alasan yang jelas. Kebanyakan memarahi karyawan 
dengan kata-kata yang tidak profesional dan bahkan 

mempermalukan karyawan.



Case 1



Case 4Case 3

Saya tidak begitu ingat 
kejadiannya, tapi seingat 
saya setiap saya telepon 
didepan dia saya sudah 
meminta izin, karena 
setiap meeting dengan 
beliau untuk melihat 
handphone itu saja saya 
takut apalagi menelpon 
di depan dia tanpa 
permisi. Dan saat itu 
beliau tidak 
mempermasalahkan sama 
sekali soal ini, tapi selang 
beberapa lama tiba” 
beliau marah di grup chat 
ini.



Case 5 Case 6



Case 7





Seksisme
Terutama bagi wanita, ibu-ibu, dan ibu hamil



Case 1

Case 2

Case 3



Case 4



Case 5 Case 6



Penyalahgunaan Kekuasaan
Memberikan surat peringatan lisan dan/atau tertulis tanpa 
alasan yang jelas atau karena kesalahan kecil dan memaksa 

pegawai untuk mengundurkan diri.



Case 1

Case 2



Case 3



Diskriminasi Agama



Case 1

Case 2



Rasisme
Kepada seluruh karyawan Indonesia, karyawan Tionghoa 

Indonesia, bahkan karyawan asing



Case 1

Case 2



Pemerasan Terkait Uang atau Gaji 
Karyawan





Membenci Klien



Case 1



Pernyataan dari Karyawan



Mrs. Cherry tidak menghargai waktu saya ketika saya memiliki urusan pribadi dan keluarga yang kompleks. Seringkali beliau memakai 
perantara ntuk “push” saya.

1. Dalam keadaan hamil besar, seringkali terpaksa pulang larut malam bahkan sampai jam 3 pagi untuk hal2 yg tidak produktif, 
membahas hal2 bersifat gossip. Sehingga mempengaruhi kesehatan fisik dan mental saya selama hamil.

2. Ketika saya sedang emergency leave ketika saya masuk RS saat mengalami pendarahan hebat saat kehamilan memasuki trimester
3. Christa menghubungi saya atas instruksi Mrs. Cherry untuk tetap melakukan pekerjaan (komunikasi dgn client) pdhl saya sudah 

sertakan surat keterangan medis dr dokter yg menyatakan saya harus bedrest total, saya tolak dan saya bilang siap menerima 
konsekuensi apapun.

3. Ketika saya sedang emergency leave, keadaan berduka setelah meninggalnya anak kedua saya, saya di “push” untuk komunikasi dgn 
kedutaan Kanada untuk dapat mempercepat proses aplikasi visa karyawan untuk Canada trip. Saya jg harus tetap mengangkat telefon 
beliau berjam-jam dalam kondisi masih cuti berduka.

Saya juga pernah diinstruksikan untuk menjelek2an rekan kerja saya kepada client untuk memberikan kesan bahwa hal2 yg di komplain oleh 
client terjadi karena kesalahan rekan kerja saya semata.

Mrs. Cherry jg sering memberikan instruksi untuk “berdrama” dengan client atau partner, beberapa kali saya dapat instruksi untuk 
memberikan jumlah angka resource (artist) yang di mark-up kepada client, misalnya : Untuk project A Brandoville menjanjikan ke client 
memiliki 50 artist untuk mengerjakan project tersebut, padahal Brandoville hanya punya 30 Artist yg available untuk pekerjaan tsb.
Brandoville charge client per hitungan kepala artist per-bulan (man-month). Seringkali BV charge client untuk 50 artist pdhl yang mengerjakan 
hanya 30 artist, sehingga terjadilah CRUNCH sampai seringkali terpaksa lembur dan masuk di hari weekend dan hasil tidak maksimal dan 
mendapat complain dari client. Artist pun banyak yg menjadi burn out. Saya dan PM seringkali speak up menganai isu tersebut tapi kita 
dipaksa untuk make it happen dgn resource yang ada.
Saya merasa jauh dari standar profesionalisme saat melakukan hal tsb. Di sisi lain juga merasa unethical dan unfair dalam melakukan 
pekerjaan ini.



1. 27 Juni 2024, Mrs. Cherry melakukan Virtual Meeting dengan Agus, Jeremy, Axel, Sansan, Sonia, Lintang, Alicia, Ani, Villa, Rica, 
Sara, Kaka, Viriya and Azira. Pada saat meeting berlangsung Mrs. Cherry memerintah Viriya untuk memukul Jeremy, karena 
pukulan Viriya terasa kurang keras Mrs. Cherry meminta Jeremy untuk menampar dirinya sendiri dengan keras.

2. 2 July 2024, Mrs. Cherry memberikan perintah kepada saya untuk memberitahu Jeremy, Oscar dan Bagas bahwa mereka 
mendapatkan hukuman. Berupa: Jeremy harus memberikan uang sejumlah IDR 3,000,000 kepada Mrs. Cherry, dan uang tersebut 
di transfer kepada HSBC ID Mrs. Cherry, Oscar, harus membelikan 5 Ice cream untuk Mrs. Cherry. Bagas, harus membelikan 10 Ice 
cream untuk Mrs. Cherry

3. 30 Januari, 31 Januari, 16 Mei, 27 Mei, 30 Mei 2024, Mrs. Cherry meminta membelikan McDonald's dengan uang Yulya



4. 26 Juni 2024, Mrs. Cherry memberikan perintah kepada saya untuk saya dan Alicia melakukan call meeting dengan Mrs. Cherry. Call 
Meeting berlangsung selama 4jam, dalam meeting Mrs. Cherry menanyakan Asi/Sufor yang saya berikan kepada anak saya? Dan saya 
jawab Asi, Mrs. Cherry menyalahkan itu dan bilang bahwa saya telah gagal memberikan gizi yg baik atas tumbuh kembangnya anak saya

5. 12 July 2024, Mrs. Cherry memberikan perintah kepada Saya, Alicia, Kerry and Jeremy untuk pergi ke Park Hyatt untuk mengatur 
pembayaran penginapan Mr. Ken dengan cara apapun supaya tidak ada pembayaran atau gratis



6. Saat Mrs. Cherry sedang melakukan meeting dengan beberapa participants Mrs. Cherry meminta Christa untuk charging laptopnya 
dengan tanpa sengaja hp yg berada di dalam tas Christa terjatuh ke meja. Mrs. Cherry mengetahui hal tersebut dan meminta Christa 
untuk mengambil hpnya dan melemparkan hpnya ke lantai dengan sengaja.

7. 6 Juli 2024, saya mendapatkan perintah dari Mrs. Cherry untuk Christa membuang ponselnya di luar jalan Brandoville untuk 
merusaknya dan merekam video seluruh kemajuannya dan mengambil gambarnya dan menunjukkannya di camera. Gambar 
terakhir menunjukkan bahwa dia memegang ponselnya yang rusak dengan wajah bahagia.
(Perintah itu tidak saya lakukan dan saya dianggap gagal, tetapi itu semua tercapai dengan Mrs. Cherry memerintah langsung 
kepada Christa)

Notes : Untuk video Christa 
menghancurkan handphone nya, mungkin 
bisa diminta ke Alicia atau Sara



1. Kejadian Christa Membentur kan kepala dan menampar muka nya.
Hari Kamis tanggal 27 Juni sekitar pukul 19:00 (Meeting dimulai) di Game Room, BVS, saya diminta untuk meeting 
bersama Villa dan Christa dan Ibu Cherry.
Pada saat itu Ibu Cherry sedang berada diluar negeri, Hongkong. Jadi meeting itu menggunakan Zoom. Beberapa saat 
meeting berlangsung saya tidak ingat persis apa kesalahan yang dilakukan Christa waktu itu, tapi Ibu Cherry meminta 
Christa untuk menghadap ke dinding dan Ibu Cherry berkata “Christa, kamu tahu kan apa yang harus kamu lakukan?
Dan disana Christa langsung membentur kan kepalanya ke dinding, dan itu cukup keras. Tidak sampai disana saja, Ibu 
Cherry meminta Christa untuk menampar muka nya sendiri dan itu juga keras, karena apabila Christa menamparnya muka 
nya tidak keras, Ibu Cherry akan meminta Christa untuk mengulang tamparannya lagi. Saya tidak ada gambar atau video 
tapi saya ingat betul hal itu terjadi.

2. Kejadian Jeremy disuruh menampar muka nya sendiri.
Hari Jumat tanggal 12 Juli sekitar pukul 23:53 (Meeting dimulai) di Game Room, BVS, saya di minta untuk telepon Ibu 
Cherry bersama Jeremy dan Oscar. Kejadian itu bermula karena ada feedback dari Ibu Cherry terhadap artwork yg 
dikerjakan Oscar dan tim.
Disana Jeremy selaku producer yang diminta untuk ada di call di meeting tersebut. Meeting tersebut menggunakan call 
whatsapp.
Jeremy saat itu menjawab Ibu untuk menjelaskan bahwa instruksi yang kami ikuti dari Mr. Ken, tapi Jeremy yg 
disalahkan dan disuruh untuk menampar muka nya sendiri dengan keras.



3. Diminta untuk datang kerumah Christa.
Hari Kamis 11 Juli sekitar pukul 17:53 Ibu Cherry mengirim pesan kepada saya dan memerintahkan untuk pergi bersama J

i dan ke rumah Christa. Itu terjadi karena Christa menghilang dan tidak menjawab pesan dari Ibu Cherry.
Kita diperintahkan kesana untuk meminta Christa muncul dan membalas pesan Ibu Cherry. Sampai disana tidak ada 
jawaban dari Christa dan beberapa warga sekitar mulai terganggu dan akhirnya pihak keamanan disana meminta kita 
untuk pulang dan datang kembali besok pagi hari.
Tapi pada saat itu Ibu Cherry menelpon saya, dia minta saya untuk berbicara kepada tetangga Christa untuk bilang bahwa 
Christa tidak bisa dihubungi dan dia berhutang kepada beberapa karyawan di BV. Tapi pada saat itu tetangga Christa 
sudah tidak ada di depan rumah dan kebetulan ada security dan Ibu Cherry meminta untuk menceritakan ke Security.



1. Tahun 2023 saya disuruh melihat/mengintip Christa diruangan VIP BVS. Ibu Cherry meminta saya untuk memastikan apakah Christa 
sedang berlutut dilantai atau tidak. Dan benar Christa sedang berlutut dengan kepalan kedua tangan sendirian diruangan itu berdiam diri 
membatu sambil bilang, “Gak apapa ini aku patut dihukum karena aku salah“. Setelah itu Ibu Cherry kembali menghubungi saya dan 
bilang, “Christa is bowing. Don't scared. She make big trouble, she is helping herself now”. Itu pertama kalinya saya melihat hukuman 
fisik yang tidak mengenakan untuk saya lihat.

2. Lalu saya lupa pasnya tanggal berapa yang pasti tahun 2024. Ibu Cherry meminta saya, i dan Christa mendadak meeting zoom di 
gameroom diatas jam pulang kerja sekitar jam 7 malam. Disitu pertama kalinya saya melihat Christa disuruh menampar dirinya sendiri. 
Saya ingat di malam itu dia menampar diri 3x dan membenturkan kepala ke tembok 1x. Tamparan yang saya ingat adalah saat Ibu Cherry 
bertanya kepada saya, “ apa yang kamu lihat saat dulu Christa di VIP Room ? Dia sedang Stand or Sit”. Posisi  saya yang tidak jago 
bahasa inggris saya hanya memilih jawaban dari 2 opsi beliau. Sit saya bilang. Baru selesai bicara langsung Ibu meminta Christa 
menampar dirinya karena dia bohong tidak berlutut. Sebelum Christa menampar saya sudah memotong bicara Ibu dan mencontohkan 
bukan salah Christa, dia benar berlutut sambil saya praktekin. Tapi ibu gak mau tau dan malah menyuruh  Christa tampar dirinya lagi 
lebih kencang.
Satu lagi saya lupa apa tapi kesalahan seperti diada-ada kan. Habis itu Christa juga diminta berdiri berbalik hadap tembok dan Ibu bilang 
“You know what u need to do”. Langsung Christa mengiyakan dan membenturkan kepalanya kencang ke tembok. Malam itu meeting 
bukan kerjaan, lumayan berjam-jam mungkin hampir jam 11/12. Isi pembahasannya hanya bercerita seputar dan menunjukan chat

. Selain itu ada waktu dimana gmeeting online juga diberbagai ruangan di BVS dengan banyak orang, Ibu Cherry meminta Azira 
menampar Jeremy namun dia tidak mau. Lalu Ibu Cherry meminta menonjok namun juga dilakukan pelan tipu-tipu. Ibu 
Cherry tidak terima dan menyuruh Jeremy melakukan sendiri namun dia pun melakukan hanya
tipu-tipu. Langsung Ibu Cherry memanggil Christa datang ke ruangan meeting Gameroom, hanya datang sebagai contoh lalu 
menampar dirinya sendiri keras lalu Christa mengucap terimakasih lalu disuruh keluar ruangan.



3. 9 Juni 2024, Ibu Cherry memaki-maki kami dengan kalimat-kalimat kasar dikarenakan dia menilai Artwork yang akan di post 
jelek bagi dia. Padahal Artwork tersebut dari awal brief ide beliau sudah setuju, sampai gambar sudah 70% pun beliau 
setuju, bahkan sudah suruh lebih HD lagi yang dimana harusnya itu sama dengan sudah 95% hasil. tapi tiba-tiba Ibu tidak 
suka dan apalagi tahu yang mengerjakan adalah Christa. Padahal hasilnya sangat bagus dan sudah di QC team.

Beliau tiada henti mengirimi pesan di grup BVHK Marketing, Hingga dia memberi kami (V y dan
) Verbal Warning dan Christa Warning Letter. Selain itu beliau juga mengancam kami bila dia ketinggalan 

pesawat ke Hongkong berarti itu salah kami akibat case ini dan harus membayar tiket Bisnis Class nya.

Dia merasa dia bisa menyelesaikan Artworknya dia memberi kami Art hanya dari AI. Yang padahal itu sangat jelek dari apa 
yang sudah kami siapkan.
Lalu esoknya Ibu Cherry mengadakan meeting online dengan banyak orang. Disitu dia memberitahukan bahwa 
Marketing team, BD team dan Kenin dihukum dan dipotong bonusnya yang dimana bonus sangat besar buat kami 
karena selama ini kenaikan gaji masuknya ke bonus.

Awalnya beliau bilang hukuman bulan ini tapi tidak tau bisa juga seterusnya. Tapi dia bilang employee lain akan menyusul 
dipotong bonus juga. Saya kira hanya bulan itu tapi bulan depannya kami juga begitu lagi. Disitu saya merasa sangat tidak 
adil. Kerjaan kami tidak ada masalah sebulan kedepan, tapi kenapa dipotong lagi ? Sedang orang yang bermasalah lainnya 
masih utuh gajinya.



Beberapa bukti chat :



4. 3 Agustus 2024, Christa diminta Ibu Cherry menghubungi saya dan meminta saya dan harus ke BVS jam -2 
siang. Padahal dia baru menghubungi jam 1 lebih mau setengah 2. Posisi kami dilebak bulus hujan sangat lebat 
dan naik motor kami dipaksa datang sekarang juga demi company karena saat itu kabarnya pihak SSP dan bu 
Dewi akan datang ke BVS. Kami disuruh melindungi bapak Ken. Kami menolak bisa datang jam segitu, tapi terus 
dipaksa Christa naik taxi dan terobos hujan gak mau tau sikon kami bawa motor dan belum lagi siap-siap dulu. 
Akhirnya saya marah dan menolak. Lalu ibu Cherry meminta kami langsung ke Stregis ASAP.

Jam 3 lebih kami ke Stregis, bertemu dengan IT team dan A. Disana kami menunggu sampai jam 5 lebih 
baru ibu Cherry turun ke cafe Rose. Disana dia berbincang sebelum jam 8 malam harus ke bandara untuk pergi 
ke Hong Kong.

Disaat itu pula ada waktu dimana Christa duduk samping ibu Cherry dan hanya meleng sekejap cek hp yang 
dimana padahal itu juga buat info ibu malah ibu menendang kaki Christa. Untungnya dibelakang beliau ada 
CCTV.



Selama 2-3 tahun awal di bv tidak pernah ada masalah yang sering terjadi belakangan ini. Dulu sering sekali Mr. Ken dan Mrs. 
Cherry mengakrabkan diri kepada karyawan seperti sering memberi hadiah dan sekedar makan malam bersama diluar kantor. 
Semenjak covid-awal 2023 mulai banyak dengar cerita yang kurang baik dari tim management. Tetapi kembali lagi sebagai artist 
kita jarang mendapat perlakuan/melihat kejadian secara langsung karena tidak sering bertemu Mrs.Cherry dan Mr.ken. Di 
pertengahan tahun lalu saya baru merasakan dan melihat beberapa kali hal yang selalu dikeluhkan tim management.

1. Di dalam meeting ada sekitar 20 orang. Mrs cherry meminta untuk menggambar “tai” di tangan r sebagai 
“hukuman” dan menganggap itu sebagai bercandaan yang lucu

2. Mendengar Mrs.Cherry mengatakan hal yg tidak baik ke christa seperti ; stupid, moron, two faces dan lain lain
3. Sering mengadakan meeting di jam tertentu, tetapi bisa mundur sampai 2-3 jam dan jarang sekali membahas hal 

penting. Dan jadinya pekerjaan mundur karena saya bekerja di bva kebayoran
4. Sering membuat peraturan yang kadang merugikan sebagian karyawan seperti merubah jadwal libur ke hari lain di last 

minute
5. Sering kali membuat keputusan sepihak tanda diskusi dengan pegawai. Seperti karyawan mengajukan resign dengan 

perkiraan lastday 1-3 bulan kerja, tetapi diberi lastday hari itu juga. Sempat meminta saya dan rekan lead animator yang 
lain untuk meminta seorang animator yang tidak terima proses resign nya diproses secepat itu karena pertimbangan satu dan 
lain hal. Alhasil saya harus meyakinkan teman saya ini untuk setuju last day hari itu juga, karena kalau tidak mau 
menyetujui bisa jadi gaji bulan itu tidak turun dan surat paklarin dll tidak diberikan.



Accompanied Mrs. Cherry's mother & father in law.

Pada 10 Maret 2023, saya dan   mendapat informasi dari personal assistant Mrs.Cherry bahwa kami diminta untuk menemani 
mertuanya ke Restaurant Kaum yang terletak di belakang kantor. Informasi tersebut sangat tiba-tiba, diberitahukan menjelang 
waktu istirahat kami.

Sebenarnya saya tidak suka dengan "perintah" yang seperti ini, karena menurut saya terlalu semena-mena dan tujuannya apa juga 
tidak jelas. Tentu saja ini bukan jobdesc saya sebagai seorang PM, tapi merupakan tanggung jawab Mrs.Cherry sebagai menantu 
untuk menemani mereka.
Namun tentu saja tidak mungkin saya menolak karena entah apa yang akan terjadi pada team (biasanya dia suka 
melampiaskan marah pada team yang terkait) dan pada saya kalau menolak, saya masih butuh pekerjaan tersebut. Akhirnya 
saya dan mengikuti saja arahan yang diberikan (picture attached) kami berjalan kaki ke Kaum dan menemani mertua 
cherry selama lebih kurang 45menit hingga mertuanya bertanya-tanya dimana Ken dan Cherry, kapan mereka akan tiba.

Akhirnya Mr.Ken tiba duluan dan kami duduk makan di meja terpisah, berjaga-jaga jika Mr.Ken memanggil. Selang 20menit 
kedatangan Mr.Ken, barulah Mrs. Cherry datang dan saat itu saya serta Aci baru boleh kembali ke BVS.

Ternyata Mrs. Cherry terlambat karena dia belum selesai berdandan s bersiap-siap, berdasarkan info dari assistennya. Saya 
rasa Mrs.Cherry tahu betul tidak ada yang berani menolak perintah dia, karena untuk setiap hal yang dia minta kami lakukan 
dia selalu berdalih itu adalah sebuah test atau latihan untuk kami karyawannya, yang mana menurut saya adalah omong 
kosong saja untuk menutupi bagaimana dia memang selalu bertindak sesuka hatinya.



Foto bersama orang tua Ken :



Berikut TKP :
1.   Kejadian terjadi di (Kamis, 22 Juli 2024 sekitar jam 10.30 

pagi). Di saat itu saya, , Jeremy (Producer) s Christa 
(Marketing Internship) ada di KYK Building untuk assist 
Ken s Cherry.
Kami ditugaskan untuk assist mereka
malam sebelumnya, tanpa mengetahui
akan meeting mengenai apa.
Ketika sudah di lobby KYK Building, kami diminta untuk 
berkumpul. Cherry menanyakan kepada saya “dimana 
dokumen yang saya minta?”. Saya merespon “saya tidak  
tau”.  Karena  memang  tidak  ada  yang  info mengenai 
hal ini.
Setelah itu Cherry tantrum, dia marah dan berteriak. 
Tiba-tiba Cherry menampar, memukul, mencekik & 
menendang Christa dengan sangat keras.
Kami pun lumayan kaget karena hal tersebut. Setelah 
Cherry melakukan kekerasan kepada Christa, dia lanjut 
marah-marah dan tantrum sebelum dia dan Ken naik 
keatas untuk meeting dengan pihak SSP hari itu. Saya 
lumayan  terpukul  dan  menurut  saya  lumayan 
traumatis melihat karyawan yang diperlakukan dengan 
kasar seperti itu.



2. Saya beberapa kali melihat Christa diminta untuk menampar dirinya sendiri oleh Cherry. Tamparan yang 
dilakukan juga sangat keras. Beberapa kali Cherry minta Christa untuk menampar dirinya sendiri dengan 
keras, sampai jantung saya berdebar, karena ketakutan. Biasanya, apabila Cherry belum puas dengan 
tamparannya, Christa akan diminta untuk mengulang tampar dirinya sendiri, sampai Cherry puas.

Saya menyaksikan hal ini lebih dari sekali. Beberapa kali terjadi di BVS Menteng. Beberapa kali juga terjadi di 
ruang publik. Jujur, saya merasa malu apabila itu terjadi di ruang publik karena orang-orang sekitar pasti akan 
melihat, setiap Christa menampar dirinya sendiri.

Cherry juga sering kali berkata sangat kasar terhadap Christa dan karyawan lain.



1. Pada tanggal 18 Juli 2024, saya menyaksikan Jeremy dilempar menggunakan remot AC oleh Cherry pada saat saya berdiri tepat 
disebelahnya dan menyaksikan Cherry meminta Christa untuk menampar dirinya sendiri.

Kronologi nya adalah, kami para leads dan poc dikumpulkan di ruang kerja Ken lantai 3 untuk meeting dengan Cherry. Pada 
saat itu Cherry memisahkan beberapa org yang menurutnya "berhasil" menuruti perintahnya untuk menonton ajakan nonton 
film diluar jam kantor, Jeremy adalah salah satu yang "berhasil". Cherry memuji Jeremy karena sudah berhasil dan Jeremy 
menunjukkan wajah serta gestur tubuh bahagia saat menjawab pertanyaan2 dari Cherry, seketika Cherry melempar remot 
AC dengan sangat kencang ketubuh Jeremy yang membuat saya sangat terkejut karena saya berdiri tepat disamping 
Jeremy. Lalu Cherry berkata "apakah kamu tau kenapa aku lempar kamu?, karena saat kamu terlalu bahagia kamu tidak 
akan bisa menjalankan perintahku dengan baik".
Sesaat setelah itu, Christa yang bertugas untuk menerjemahkan apa yang Cherry katakan melakukan kesalahan saat 
menerjemahkan perkataan Cherry, lalu Cherry meminta Christa untuk menampar dirinya sendiri "slap your self/tampar 
dirimu sendiri", dan Christa lgsg melakukannya dengan saat keras. Hal ini benar2 membuat saya trauma karena menyaksikan 
langsung tindak kekerasan yang tidak sepatutnya dialami oleh seorang manusia.

2. Pada tanggal 26 Juli 2024, saya juga menyaksikan Cherry meminta Christa untuk menampar dirinya sendiri.

Kronologi nya adalah, malam itu kami operations team diminta berkumpul di management room lantai 3 untuk mendengar 
rencana rebranding Cherry atas Brandoville. Saat ditengah2 menjelaskan rencananya, Cherry lupa sampai dimana dia 
berbicara dan bertanya kepada orang2 "sampai dimana tadi saya bicara?" Lalu Christa menjawab "sampai pembahasan Asisten 
Tim Mrs. Cherry", setelah itu Cherry menjawab "salah, saya sampai pada pembahasan PM Tim, tampar dirimu sendiri" lalu 
Christa langsung menampar dirinya sendiri berulang kali dengan sangat kencang. Kejadian ini disaksikan oleh 25 orang 
langsung, dan membuat saya sangat trauma.



12 hours standing meeting on Saturday @ July 15th 2023 (3PM-3AM)

Pada tahun 2023 tepatnya di bulan Juli, BV akan ada kunjungan dari client: U yang mana durasi visit mereka dimulai dari tanggal 17 - 20 Juli 
2023. Namun, H-3 kedatangan mereka, tim BV belum juga mempunyai rundown/agenda kegiatan selama tim U visit. Dari tim sudah 
memberikan rencana agenda mereka kepada tim BV beberapa minggu sebelumnya dan menyerahkan pada tim BV untuk mengatur jadwalnya akan 
bagaimana yang terpenting bagi mereka adalah mereka ingin menghabiskan banyak waktu dengan internal tim BV yang mengerjakan project mereka:
d (selanjutnya akan disebut Team) untuk diskusi dan sharing knowledge.
Instruksi yang diberikan kepada tim operations, PP Team (sekarang PM Team), dan lead team oleh Mr.Ken sangat jelas yaitu meminta bantuan 
dan menunggu instruksi Mrs. Cherry untuk planning kedatangan client besar BV ini. Sayangnya ini tidak ada dokumentasinya karena disampaikan secara 
verbal oleh Mr.Ken di sebuah meeting seminggu sebelum kedatangan t.
Hingga hari Jumat, belum ada juga jawaban dari Mrs. Cherry mengenai plan untuk kedatangan tamu ini. Sedangkan, kami sebagai team memang tidak 
boleh untuk membuat rencana dan propose ke Mrs.Cherry mengingat perilaku over controlling dan micromanage dia.
Akhirnya pada Jumat sore, 14 Juli 2023 mendekati berakhirnya jam kerja, saya mendapat info dari Sara bahwa Mrs.Cherry ingin nama-nama yang 
sudah tertulis dalam pengumuman (foto terlampir), untuk hadir pada hari Sabtu, 15 Juli 2023 pukul. 15:00.
Biasanya saya enggan untuk hadir di meeting akhir pekan, karena terakhir kali saya hadir di meeting weekend topic pembahasannya merupakan 
sesuatu yang bisa dibahas di hari kerja karena Mr.Ken s Mrs.Cherry marah perihal delay delivery dari team animator. Tetapi kali ini saya bersedia hadir 
karena mengingat team BV memang belum ada rundown untuk kedatangan U .
Hari-H meeting, kami sudah di production room lt.2 berdiri karena mengira di situ hanya akan brief singkat dari Mrs.Cherry ternyata tidak. 
Pembahasan melebar entah kemana tidak sesuai topik dan sampai jam 7 masih berdiri di production room. Ketika team berdiri kami harus diam berdiri 
tidak boleh bergerak atau pindah tumpuan karena akan menjadi topik baru bagi Mrs. Cherry yaitu bagaimana cara tahan meeting berdiri yang lama 
dan tidak manja, dia membandingkan dengan dirinya yang kuat berdiri lama. For the record, ketika dia berdiri dia bisa sambil berjalan dan bergerak 
jadi tidak terlalu pegal, berbeda dengan kami yang harus berdiri diam layaknya paskibraka.
Pukul 22:00 PM kami ada istirahat 30menit di situ satu-satunya kesempatan kami duduk.
Setelahnya meeting berlanjut di ruangan Mr.Ken s Mrs. Cherry (lantai 3) dan Mrs.Cherry menyediakan 3 stool untuk kami duduk berganti-gantian. 
Anggaplah tersisa 2 stool karena salah 1 stool kami berikan untuk yang saat itu sedang hamil semester awal. Ketika ada yang mau duduk pun dia 
(Cherry) akan mengejek betapa lemahnya kami sebagai orang Indonesia.
Pembahasan mengenai rundown baru dimulai pukul 00:00 dan berlanjut hingga pukul 03:00. Selama itu pula saya berdiri dari sore hingga subuh, untuk 
meeting yang harusnya bisa jauh lebih singkat jika Mrs.Cherry tidak banyak marah, menangis, serta membahas hal-hal lain di luar topik seperti seating 
arrangement untuk client t berdasarkan asal state mereka (Quebeq/Montreal/Toronto) dan benda-benda yang harus berwarna pink untuk 
satu-satunya client perempuan dari tim U
Saya cantumkan juga percakapan pribadi yang menunjukkan saya dijemput oleh partner saya pukul 3 pagi.



Pengumuman untuk datang ke kantor Saya cantumkan juga percakapan pribadi yang 
menunjukkan saya dijemput oleh partner saya pukul 3 
pagi.



Ini waktu a mengajukan diri stay di kantor selama 3 bulan.

Yang Mrs. Cherry lakukan, berusaha mendoktrin aku bahwa agama Kristen adalah agama yang benar (
ini beragama Islam). diharuskan ikut doa malam setiap hari Minggu pada jam 9 malam di Game Room 
bersama dengan Caesar, Christa, Ilenda, Mr. Jack, Pael, Mas Irvan, Mrs.

Cherry dan Mr. Ken. Pernah Mrs.Cherry dan Mr. Ken tidak ikut, namun kami tetap harus berdoa.



- Pada tanggal 24 Juli 2024, Cherry meminta saya dan Christa untuk assist Ken dari lift St. Regis menuju Bel Etage
untuk meeting bersama salah satu rekan dari Ken. Setelah saya antar Ken ke tempat duduknya, Ken meminta saya 
untuk mengantarkan sedotan dan air mineral ke kamar Cherry. Saya diberikan totebag untuk menaruh sedotan dan air 
mineralnya untuk digantungkan di gagang pintu.
Karna botol dari air mineral tersebut adalah botol kaca, saya rasa tidak aman untuk digantung di gagang pintu karna 
takutnya jatuh dan pecah. Akhirnya saya dan Christa menggantungkan barang barang tersebut di gantungan barang 
tepat di sebelah gagang pintu, karna saya pikir jarak gantungan tersebut tidak jauh dari gagang pintu maka tidak akan 
menjadi masalah. Ternyata, beliau marah dan mulai teriak-teriak di telfon.
Saya dan Christa diminta naik ke kamar beliau dan perbaiki letak barang tersebut. Tapi, malah saya menjumpai Cherry 
di pintu lalu beliau memarahi Christa, memukul dan menyiram Christa dengan air minum, menghancurkan kaca mata 
Christa, lalu memerintahkan Christa untuk membersihkan lantai yang basah karna siraman air tersebut.

Ps: Saya tidak punya bukti kuat terkait kejadian ini, tapi ada screenshot dari chat saya ke suami saya di tanggal 
kejadian menceritakan kejadian tersebut. Screenshotnya saya lampirkan di slide selanjutnya.



Bukti Chat dari



Cherry sering kali membuat 

karyawan merasa bersalah jika 

mengambil izin di hari kerja 

karena beliau tidak pernah izin 

di hari kerja karena masalah 

keluarga, sebesar apapun 

masalahnya. Beliau sering 

membawa cerita bahwa ketika 

ayahnya meninggal, beliau 

tetap bekerja fungsional seperti 

biasa. Hal ini terasa tidak valid 

karena beberapa kali beliau 

menceritakan bahwa beliau 

tidak memiliki hubungan yang 

baik dengan ayahnya sendiri.



Beberapa kali Cherry membawa hal hal pribadi dari karyawan untuk dijadikan acuan ke-tidak-produktifan karyawan 
padahal hal tersebut tidak merupakan acuan yang tepat.

Beberapa karyawan yang pacaran dibahas di grup umum seakan akan hal tersebut mempengaruhi pekerjaan, yang 
selama ini saya sebagai HR melihat hal-hal tersebut sama sekali tidak berpengaruh.

Beliau beberapa kali berkata yang tidak pantas bahkan menyuruh karyawannya untuk putus.
Beliau juga pernah meminta data terkait siapa yang pergi ke club bersama saya, padahal saya sudah tidak pergi ke club 
semenjak 2022. Ketika tahu saya tidak pernah pergi ke club, beliau meminta daftar orang-orang yang sering minum 
bersama saya, padahal dilihat-lihat hal ini tidak mempengaruhi pekerjaan saya. Saya tetap masuk kerja di hari senin 
dengan kondisi tidak dalam pengaruh alkohol.

Beliau kerap melakukan body shaming dan membeda-bedakan karyawan berdasarkan mana yang terlihat popular, 
seperti dalam film-film remaja.

Bukti chat saya lampirkan di slide berikutnya.



Penjelasan
Gambar 1: Melakukan kekerasan 
verbal, memanggil karyawan 
dengan sebutan ‘Idiot’, 
mengancam memindahkan posisi 
karyawan menjadi asisten Christa, 
dan membawa-bawa pacar dari 
Jack dengan alasan Jack tidak 
fungsional semenjak pacaran, juga 
mengatakan hal-hal rasis kepada 
Chinese Indonesian.

Gambar 2:
Tidak ada alasan yang jelas kenapa 
bisa tiba-tiba minta list orang yang 
pergi ke club, namun 
ujung-ujungnya body shaming ke 
karyawan terkait siapa yang patut 
pergi clubbing mana yang tidak.

Gambar 3:
Kekerasan verbal memanggil 
karyawan dengan sebutan ‘bitch’ 
dan ‘fucking stupid’, juga meminta 
Agus untuk memerintahkan 
karyawannya yang pacaran dengan 
ex-karyawannya untuk putus. 
Padahal karyawan yang disebutkan 
produktifitasnya

baik-baik saja.



Saya dan rekan-rekan saya dari team HR kesehariannya bekerja untuk recruiting. Beberapa waktu saya dan rekan saya dimarahi karna tidak 
mengisi kolom tracker recruitment yang isinya menyatakan etnis dari kandidat tersebut dengan mark IC yang artinya adalah Indonesian Chinese.
Saya beberapa kali menjelaskan bahwa tidak lumrah untuk membedakan karyawan atau kandidat dengan dasar sebutan IC tersebut, tapi saya 
dan Sara malah mendapatkan hukuman berupa (jika tidak salah) SP atau Verbal Warning.



Physical Abuse

yg paling terakhir saya saksikan tgl 5 Agustus sekitar jam 11.00, di BVS ruangan 006 selain saya ada Jack dan Christa, call 
dengan Cherry menggunakan hp Jack di-loudspeaker, kita ber3 berdiri mengelilingi hp Jack.

ada momen Christa disuruh Cherry utk membelakangi hp dan membelakangi saya+Jack, lalu Christa disuruh menampar 
dirinya sendiri, setelah menampar dirinya sendiri, Cherry menyuruhnya untuk melakukannya lagi yg lebih keras, 'harder' 
Cherry said, dan Christa pun menampar dirinya sendiri lebih keras lagi.

selama sisa call dgn Cherry Christa tetap membelakangi saya+Jack+hp sampai selesai.

kejadian Christa disuruh menampar dirinya sendiri jg sempat terjadi saat key person meeting saat zoom call dengan 
Cherry, tidak ingat kapan nya, dan lupa jg moment nya bagaimana pas Christa disuruh menampar dirinya sendiri.

Cherry sempat jg mencoba menyuruh Kenin menampar Momo, atau sebaliknya saya lupa via telp, tp karena 
ketahuan tidak sungguh2, jadi dibahas di kemudian hari/dipermasalahkan di kemudian hari.

Verbally Abuse

sering sekali di group chat Kantor



dan Team
Menguras lift yang kebanjiran Kronologi :

11 Januari 2024, waktu itu 
air wastafel di lantai 1 bocor 
terus airnya turun ke lift an 
lobby, sehabis itu

nyuruh IT waktu itu aku
dan buat nguras 

air dibawah lift, kata dia aman 
aja udh dimatiin liftnya sm 
dia, tapi aku tetep 
telfon orang otis dan kata dia 
harus turunin listrik lift dari 
panel listrik, akhirnya ya aku 
matiin dulu dan baru deh 
mulai kuras lift.



(September 2022 - Agustus 2024)

Sering disuruh untuk jadi supir.

Berawal setelah anniv BV yg ke-5 gatau cherry tau dari siapa saya bisa bawa mobil. Awalnya hanya bilang 

kali aja ini. Tetapi makin kesini kok sering. Dan untuk keberangkatan rata” selalu malam jam 12, yg dimana 

saya harus kembali lagi ke kantor untuk mengembalikan mobil dan sampai rumah bisa jam 3 pagi. Paginya 

kembali kerja sebelum jam 9. Dan sabtu minggu harus standby dan siap untuk jemput.

Apalagi semejak mempunyai mobil alpard. Selalu kalo pergi ke bandara selalu ingin 2 mobil yg dimana 

mobil putih hanya untuk barang”. Dan makin kesini diminta juga untuk jemput - antar tamu ke bandara 

atau tour BV. Dan ditahun ini untuk jemput - antar siapapun tidak bolehkan reimburse untuk tol dan parkir.



(July 2023 - Agustus 2024)

Meeting dari jam 10 malam - 6 pagi

Pada 27 Maret 2024, saya diminta meeting berdua dengan Cherry. Kebetulan saat itu saya sedang menunggu 
deadline untuk submit ke client. Saya mulai meeting jam 10 Malam. Jam berlalu hingga pukul 3 pagi seharusnya 
saya sahur namun cherry tidak inisiatif untuk memberikan saya waktu untuk sahur. Pada saat itu saya juga 
sangat takut untuk meminta izin karena saya takut akan diberikan hukuman. Tidak ada pembicaraan mengenai 
project, cherry hanya berbicara narasinya sendiri membahas dan menjelek jelekkan r, meminta saya 
memilih antara atau r, hingga menceritakan hal personal yang tidak ada kaitannya dengan project. Hal ini 
membuat saya cukup trauma karena saya merasa meeting seharusnya membahas hal yang penting. Tidak ada 
komunikasi 2 arah yang terjadi. Hingga pagi, saya hanya mendengarkan Cherry berbicara.

Melihat christa diperlakukan tidak baik

Seringkali saat meeting saya melihat christa harus menghadap tembok hanya karena cherry tidak suka 
memandangnya, berteriak dengan nada tinggi, melempar buku dan meminta christa mengambil buku tersebut 
sampai harus merangkak lewat bawah meja di PH room. Meminta christa untuk menampar dirinya sendiri, 
menjatuhkan/membanting handphone nya secara sadar.



1. Pernah witnessing Cherry nyuruh Christa untuk menampar diri sendiri, 
lempar hp, diminta untuk membayar tiket nonton bioskop untuk kurang 
lebih 20 orang dengan alasan ‘punishment’, Christa disuruh 
menghadap tembok selama meeting berlangsung, dan dicaci-maki 
dengan kata-kata degrading

2. Memarahi saya di depan banyak orang dengan teriakan kencang dan 
nada tinggi (terjadi beberapa kali selama saya bekerja di BV)

3. Menganggap remeh kasus pelecehan yang pernah saya laporkan dengan 
menganggap saya berbohong, dituduh membuat drama, dan beberapa 
kali bring up masalah itu di depan orang banyak, dibuat sebagai 
bercandaan (Refer to slide 14)

4. Di caci-maki dengan kata-kata tidak senonoh di WhatsApp group, dan 
dengan kalimat lain yang memiliki konotasi merendahkan

5. Witnessing Cherry melakukan body shaming kepada beberapa rekan 
saya, di depan banyak orang

6. Melakukan pengurangan gaji secara sepihak dengan alasan yang 
mengada-ada

7. Dibuat berdiri selama kurang lebih 5 jam untuk meeting
8. Melakukan pengancaman terhadap keluarga saya karena menganggap 

saya bermain “game” dalam melakukan pekerjaan saya

Referring to Slide 14:

Saya diminta untuk 
buat “apology letter” 
for talking back, yang 

kalau tidak sesuai 
dengan keinginannya 

saya akan dipecat

Bukti 
point 
8


